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ABSTRAK
Jeruk manis (Citrus sinensis (L.)) merupakan tanaman yang mengandung

senyawa metabolit sekunder yaitu, flavonoid, alkaloid, tanin, dan saponin yang
memiliki aktivitas antibakteri sehingga berpotensi membantu proses penyembuhan
luka infeksi. Tujuan dilakukan penelitian ini untuk melihat efektivitas salep ekstrak
kulit buah jeruk manis (Citrus sinensis (L.)) terhadap penyembuhan luka infeksi
yang disebabkan oleh bakteri Staphylococcus aureus. Penelitian ini dilakukan
selama 14 hari menggunakan 25 hewan uji tikus dibagi menjadi 5 ekor tikus pada
setiap kelompok perlakuan yaitu kontrol, pembanding, F1(5%), F2(10%), F3
(20%). Parameter yang diamati pada penelitian ini adalah persen luas penyembuhan
luka, waktu epitelisasi, dan gambaran histopatologi. Data dianalisis menggunakan
uji statistik ANOVA satu arah dan dua arah dilanjutkan uji Duncan. Hasil penelitian
pada persentase penyembuhan luka berturut-turut hari ke-3, ke-7, ke-14, kontrol:
25,01%; 78,35%; 86,18%; pembanding: 34,76%; 82,21%; 94,43%; F1(5%):
45,56%; 73,42; 87,34%; F2 (10%): 37,37%; 88,90%; 92,51%; F3 (20%): 43,59%;
85,87%; 93,52%. Persen penyembuhan luka yamg paling tinggi terdapat pada F3
(20%) dibandingkan kontrol. Hasil penelitian pada waktu epitelisasi secara
berturut-turut, kontrol: 8,6; pembanding: 6,6; F1 (5%): 7,2; F2 (10%): 8, dan F3
(20%): 8,4. Waktu epitelisasi yang paling baik terdapat pada F1 (5%) dibandingkan
kontrol. Untuk gambaran histopatologi yang paling mendekati pembanding F3
(20%) dilakukan dengan metode Deskriptif. Jadi dapat disimpulkan salep ekstrak
kulit buah jeruk manis memiliki pengaruh dalam penyembuhan luka infeksi yang
disebabkan oleh bakteri Staphylococcus aureus.

Kata Kunci: Jeruk manis, Luka infeksi, Antibakteri, Histopatologi
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ABSTRACT
Sweet orange (Citrus sinensis (L.)) is a plant that contains secondary

metabolites, namely flavonoids, alkaloids, tannins, and saponins, which have
antibacterial activity and thus have the potential to aid in the healing of infected
wounds. The purpose of this study was to examine the effectiveness of sweet orange
peel extract ointment (Citrus sinensis (L.)) on the healing of infected wounds caused
by Staphylococcus aureus bacteria. The study was conducted over 14 days using 25
test mice divided into 5 mice in each treatment group, namely control, comparison,
F1 (5%), F2 (10%), and F3 (20%). The parameters observed in this study were the
percentage of wound healing area, epithelialisation time, and histopathological
findings. Data were analysed using one-way and two-way ANOVA statistical tests
followed by Duncan's test. The results of the study on the percentage of wound
healing on days 3, 7, and 14 were as follows: control: 25.01%, 78.35%, 86.18%;
comparison: 34.76%, 82.21%, 94.43%; F1 (5%): 45.56%, 73.42%, 87.34%; F2
(10%): 37.37%, 88.90%, 92.51%; F3 (20%): 43.59%, 85.87%, 93.52%. The highest
wound healing percentage was found in F3 (20%) compared to the control. The
results of the study on the time of epithelialisation were as follows: control: 8.6;
comparison: 6.6; F1 (5%): 7.2; F2 (10%): 8, and F3 (20%): 8.4. The best
epithelialisation time was observed in F1 (5%) compared to the control group. The
histopathological findings most similar to the control group were observed in F3
(20%) using the descriptive method. Therefore, it can be concluded that sweet
orange peel extract ointment has an effect on the healing process of wounds infected
by Staphylococcus aureus bacteria.

Keyword: Sweet orange, Infected wounds, Antibacterial, Histopathology
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BAB I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Infeksi merupakan suatu keadaan yang disebabkan oleh mikroorganisme

patogen, dengan atau tanpa disertai gelaja klinik (Kemenkes RI, 2017). Penyakit

infeksi adalah suatu kondisi dimana mikroorganisme masuk dan berkembang biak

di dalam tubuh, sehingga menyebabkan terjadinya kerusakan organ disekitarnya

(Kurniati et al., 2023). Prevalensi penyakit kulit infeksi termasuk dalam 10 penyakit

terbanyak di Sumatera barat, yaitu pada tahun 2019 mencapai 5.995 atau sekitar

5,20% (Lestari, 2022). Penyakit kulit merupakan salah-satu penyakit yang paling

sering dijumpai pada negara beriklim tropis termasuk Indonesia. Penyakit kulit

dapat disebabkan oleh bakteri, virus, jamur, maupun parasit.

Staphylococcus aureus merupakan salah satu bakteri yang dapat

menyebabkan penyakit infeksi pada kulit (Dena et al., 2023), sekitar 30% dari

populasi manusia terkolonisasi oleh bakteri ini (Tong et al., 2015). Staphylococcus

aureus adalah organisme komensal pada permukaan kulit, akan tetapi dapat

menjadi patogen pada kondisi kulit terbuka atau luka. Bakteri Staphylococcus

aureus menghasilkan toksin dan enzim sehingga mengakibatkan rusaknya jaringan

(Suparwati & Fradianto, 2022).

Penularan bakteri Staphylococcus aureus melalui infeksi pada kulit yang

tidak bersih dan luka yang terbuka. Luka terbuka yang telah terinfeksi dapat

menyebabkan alkus dan sebagai tempat berkembangnya bakteri (Astriani et al.,

2021). Salah satu cara mengobati luka infeksi adalah dengan cara memberikan

antibiotik pada luka terinfeksi, yang memungkinkan membantu mempercepat
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sembuhnya luka tersebut. Tetapi penggunaan yang tidak tepat dapat menyebabkan
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resistensi, hal ini dikarenakan penggunaan antibiotik yang begitu lama, sehingga

menyebabkan organisme infeksi dapat beradaptasi dengan antibiotik. Penggunaan

bahan alam dapat dijadikan sebagai altenatif dalam penyembuhan luka yang

terinfeksi, bahan alam yang digunakan harus memiliki senyawa aktif yang

mengandung aktivitas antibakteri. Tanaman jeruk merupakan bahan alam yang

berpotensi memiliki aktivitas antibakteri. Tanaman jeruk manis merupakan salah

satu spesies tanaman jeruk, yang banyak terdapat di Indonesia, jeruk manis ini juga

dapat dimanfaatkan untuk pengobatan.

Kulit buah jeruk manis diyakini memiliki kandungan senyawa flavonoid,

steroid, terpenoid, alkaloid, tanin, dan saponin (Arman et al., 2021). Pada tanaman

jeruk manis (Citrus sinensis (L.)) juga ditemukan kandungan kimia hesperidin yang

merupakan senyawa turunan golongan flavonoid, yang diyakini memiliki aktivitas

antimikroba. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Rahmawati et al., 2020)

dinyatakan hasil pengujian antimikroba dari minyak atsiri dan senyawa murni

(hesperidin) yang didapatkan dari kulit buah jeruk manis menunjukkan bahwa

aktivitas zona hambat terhadap bakteri Staphylococcus aureus sebesar 7,2 mm yang

merupakan kategori sedang. Dari penelitian ini dinyatakan bahwa, hesperidin dapat

mengobati peradangan dan memiliki sifat antibakteri yang dominan terdapat pada

permukaan luka yang diinfeksi oleh bakteri Staphylococcus aureus. Berdasarkan

penelitian yang telah dilakukan oleh (Arman et al., 2021) menunjukkan ekstrak

kulit buah jeruk manis (Citrus sinensis (L.)) terhadap bakteri Staphylococcus

aureus, memiliki daya hambat terhadap pertumbuhan bakteri yang dilakukan pada

konsentrasi 100% (21,4 mm) kategori sangat kuat, 80% (16,9 mm) kategori kuat,
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60% (15,4 mm) kategori kuat, 40% (13,6 mm) kategori kuat, dan 20% (12,3 mm)

kategori kuat.

Berdasarkan latar belakang diatas, maka mendorong peneliti untuk

melakukan penelitian mengenai “Uji efektivitas salep ekstrak kulit buah jeruk

manis (Citrus sinensis (L.)) terhadap penyembuhan luka infeksi” dikarenakan kulit

buah jeruk manis mengandung senyawa antimikroba, dan antiiflamasi, yang dapat

membantu penyembuhan luka yang terinfeksi oleh bakteri Staphylococcus aureus.

1.2 Rumusan Masalah

1. Apakah salep ekstrak kulit buah jeruk manis (Citrus sinensis (L.)) dapat

mempengaruhi penyembuhkan luka infeksi yang disebabkan oleh bakteri

Staphylococcus aureus?

2. Apakah variasi dosis salep ekstrak kulit buah jeruk manis (Citrus sinensis (L.)),

dapat mempengaruhi penyembuhkan luka infeksi yang disebabkan oleh bakteri

Staphylococcus aureus?

3. Apakah lama waktu pemberian salep ekstrak kulit buah jeruk manis (Citrus

sinensis (L.)) dapat mempengaruhi penyembuhan luka infeksi oleh bakteri

Staphylococcus aureus?

1.3 Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui salep ekstrak kulit buah jeruk manis (Citrus sinensis (L.)),

dapat menyembuhkan infeksi yang disebabkan oleh bakteri Staphylococcus

aureus.

2. Untuk mengetahui variasi dosis salep ekstrak kulit buah jeruk manis (Citrus

sinensis (L.)), dapat menyembuhkan luka infeksi yang disebabkan oleh bakteri

Staphylococcus aureus.
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3. Untuk mengetahui pengaruh lama waktu pemberian salep ekstrak kulit buah

jeruk manis (Citrus sinensis (L.)), terhadap penyembuhan luka infeksi yang

disebabkan oleh bakteri Staphylococcus aureus.

1.4 Manfaat Penelitian

1. Dapat menambah wawasan informasi serta pengetahuan peneliti mengenai

pemanfaatan salep ekstrak kulit buah jeruk manis (Citrus sinensis (L.)),

terhadap penyembuhan luka infeksi oleh bakteri Staphylococcus aureus.

2. Peneliti dapat memberikan informasi dibidang farmasi dan dapat

mengembangkan sediaan farmasi.

3. Untuk menambah wawasan informasi dan altenatif masyarakat mengenai

pemanfaatan salep ekstrak kulit buah jeruk manis (Citrus sinensis (L.)),

terhadap penyembuhan luka yang terinfeksi.
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BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

1. Salep ekstrak kulit buah jeruk manis (Citrus sinensis (L.)) memiliki pengaruh

dalam proses penyembuhan luka infeksi yang disebabkan oleh bakteri

Staphylococcus aureus.

2. Waktu epitelisasi yang paling bagus terdapat pada konsentrasi sediaan salep

eksrak kulit buah jeruk manis (Citrus sinensis (L.)) 5%.

3. Konsentrasi 20% pada sediaan salep ekstrak kulit buah jeruk manis (Citrus

sinensis (L)) merupakan yang paling efektif dalam penyembuhan luka infeksi

yang disebabkan oleh bakteri Staphylococcus aureus.

4. Gambaran jaringan histopatologi menunjukkan hasil terbaik pada konsentrasi

20% salep ekstrak kulit buah jeruk manis (Citrus sinensis (L.)).

5.2 Saran

Pada penelitian berikutnya, disarankan untuk dilakukan penelitian mengenai uji

potensi kulit buah jeruk manis (Citrus sinensis (L.)) dalam terapi gen untuk

penyakit fabry (Gangliosidosis).
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